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Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: "Sesungguhnya Aku
hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi”. Mereka berkata: "Mengapa
Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat
kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih
dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman:
"Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui*.!

(Q.S Al Bagarah: 30)

! Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: J-art,
2005), hal. 6.
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ABSTRAK

BEFIKA FITRIYA DEWI. Konsep Kepemimpinan Pendidikan menurut
Mario Teguh dan Implikasinya dalam Kepemimpinan Guru PAI. Skripsi.
Yogyakarta: Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2014.
Penelitian ini bertujuan untuk menemukan konsep kepemimpinan pendidikan
menurut Mario Teguh dan menjelaskan implikasinya di dalam kepemimpinan
guru pendidikan agama Islam.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menekankan pada
kajian kepustakaan. Sumber dari penelitian ini adalah karya Mario Teguh yang
terdiri dari buku dan data lain yang terkait Mario Teguh. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif-analisis, yaitu melakukan tahap
pencarian data, tahap mengumpulkan, dan tahap menganalisis. Adapun data dalam
penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan metode dokumentasi. Dalam
menganalisis, penelitian ini menggunakan content analisis, yaitu dengan
memaknai dari keseluruhan pemikiran Mario Teguh terkait dengan kepemimpinan
pendidikan yang nantinya diketahui bagaimana implikasinya dalam
kepemimpinan guru PAL.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Kepemimpinan yang diungkapkan
Mario Teguh berupa bentuk pelayanan kepada anggota organisasinya,
memberikan pelayanan, kesejahteraan bagi orang banyak, dan memiliki sifat yang
wajib dimiliki seorang pemimpin, sifat tanggung jawab, jujur, tegas, berani,
rendah hati dan penyayang, serta ikhlas. Konsep Mario Teguh dalam
kepemimpinan pendidikan menekankan kompetensi guru PAI untuk mampu (a)
mengelola pembelajaran dengan baik sehingga menciptakan perubahan kualitas
bagi siswa, (b) menjadi seorang guru yang berpengaruh dan menjadi pembesar
dalam dunia pendidikan yang memimpin dengan adil, tegas, dan penuh kasih
sayang, (c) memperhatikan dan memilih tindakan yang dilakukan untuk perbaikan
kualitas pendidikan. 2) Kepemimpinan Guru PAIl menurut Mario Teguh dalam
proses pembelajaran terwujud dalam tahapan kegiatan mengajar, Yaitu
menanamkan sifat kepemimpinan jujur dalam melakukan evaluasi pembelajaran.
Di samping itu melakukan cara-cara baru dalam menyampaikan materi, dan
memberikan pelayanan pengajaran kepada siswa sepenuh hati termasuk wujud
kepemimpinan pendidikan. Hal ini sesuai dengan Keputusan Menteri Agama
No.16 Tahun 2010, seorang guru PAI harus bisa mengamalkan ajaran agama
sebagai bagian dari proses pembelajaran agama, dan melahirkan cara baru agar
dapat menjadi sosok pemimpin pendidikan yang berkualitas.
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J Lam L El

A Mim M Em

O Nun N En

) Wau W We

° Ha H Ha
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¢ ya’ Y Ya

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis Rangkap

adalia ditulis Muta'addidah
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C. Ta’ marbutah di Akhir Kata ditulis h
dasa ditulis Hikmah
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Jhidl) 383 ditulis Zakah al-fitri
D. Vokal Pendek
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dhammah ditulis u
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E. Vokal Panjang
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Aals ditulis Jjahiliyyah
2. | Fathah + ya’ mati ditulis a
v ditulis tansa
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3. | Kasrah + ya’ mati ditulis i
@S ditulis karim

4. | Dhammah + wawu mati ditulis i
= A ditulis furiid

F. Vokal Rangkap

1. | Fathah + ya’ mati ditulis Al
ASiu ditulis bainakum

2. | Fathah + wawu mati ditulis au
JA ditulis qaul

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan

Apostrof
Pkl ditulis a’antum
| ditulis u’iddat
S ol ditulis la’in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam
Diikuti huruf Qamariyyah maupun Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan

huruf "al".
OV AN ditulis al-Qur’an
bl ditulis al-Qiyas
slawd) ditulis al-Sama’
eadil) ditulis al-Syam

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat
Ditulis menurut penulisannya.

o2 Al 9 ditulis zawi al-furiid
A Ja) ditulis ahl al-sunnah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Kepemimpinan merupakan faktor yang penting, karena dengan
kepemimpinan kita mampu mendorong dan menggak orang lain untuk
mengikuti keinginan kita. Seperti yang diungkapkan Dirawat,
K epemimpinan merupakan kemampuan dan kesiapan yang dimiliki
oleh seseorang untuk dapat mempengaruhi mendorong, mengajak,
menuntun, dan menggerakkan dan apabila perlu memaksa orang
lain agar dia menerima pengaruh itu dan selanjutnya berbuat
sesuatu yang dapat membantu pencapaian sesuatu maksud atau
tujuan-tujuan tertentu.*
Pemimpin dalam suatu kepemimpinan harus bisa mempengaruhi orang
lain agar nantinya orang tersebut bersedia menuruti apa yang diinginkan
sehingga tujuan dari suatu organisasi dapat tercapai dengan baik.
Organisasi yang tidak memiliki seorang pemimpin tidak bisa
menentukan arah tujuan yang dicapai. Anggota dalam organisasi berjalan
ke arah tujuan masing-masing yang menyebabkan terjadinya perpecahan.
Perpecahan inilah yang menyebabkan kemunduran dan kehancuran
organisas tersebut. Pemimpin dalam jalan keemasan bertugas untuk
membangun kesungguhan pada setiap pribadi yang dipimpinnya untuk
mencapai hasil yang terbaik dari setiap tugas mereka® Pemimpin

organisas yang baik, mampu membangun kesungguhan bawahannya

agar dapat melakukan yang terbaik.

! Dirawat, dkk., Kepemimpinan Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional, 1983), hal. 23.
2 Mario Teguh, Leadership Golden Ways: Jalan-jalan Keemasan Kepemimpinan, (Jakarta:
Mario Teguh Publishing House, 2009), hal. 24.



Secara kodrat dan iradatnya, setigp manusia dilahirkan untuk
menjadi seorang pemimpin. Sgjak Nabi Adam AS diturunkan ke bumi, ia
ditugaskan sebagai khalifah di muka bumi. Oleh karena itu setiap
manusia dituntut untuk dapat menjadi seorang pemimpin, Khususnya
pemimpin bagi diri sendiri maupun pemimpin bagi orang lain.
Kepemimpinan  seseorang inilah  yang kemudian  dimintai

pertanggungjawabannya oleh Allah SWT. Rasulullah SAW bersabda:

Artinya:

Setiap kalian adalah pemimpin dan setiap pemimpin akan dimintai
pertanggungjawaban terhadap apa yang dipimpin. Seorang raja
yang memimpin rakyat adalah pemimpin, dan ia akan diminta
pertanggungjawaban terhadap yang dipimpinnya. Seorang suami
adalah pemimpin anggota keluarganya, dan ia akan diminta
pertanggungjawaban terhadap mereka. Seorang istri juga pemimpin
bagi rumah tangga serta anak suaminya, dan ia akan dimintai
pertanggungjawaban terhadap yang dipimpinnya. Seorang budak
juga pemimpin aas harta tuannya, dan ia akan diminta
pertanggungjawaban terhadap apa yang dipimpinnya. Ingatlah!
Masing-masing kamu adalah pemimpin dan masing-masing kamu
akan dimintai pertanggungjawaban atas apa yang dipimpinnya”
(H.R. Bukhari Muslim).?

Berdasarkan hadist tersebut sudah jelas bahwa seorang pemimpin harus

bisa bertanggungjawab terhadap kepemimpinannya. Tanggung jawab

3 HR. Al-Bukhari no. 5200, 7138 dan Muslim no. 4701 dari Abdullah bin ‘Umar
radhiyallahu ‘anhuma



yang baik dari seorang pemimpin dapat membantu memajukan suatu
organisasi.

Manusia disebut sebagai makhluk pedagogik, yaitu makhluk yang
dilahirkan membawa potensi dapat dididik dan dapat mendidik. Potensi
yang dimiliki manusia mampu menjadikannya sebagai khalifah di muka
bumi, pendukung, dan pengembang kebudayaan. Manusia dilengkapi
fitrah Allah berupa bentuk atau wadah yang dapat diis dengan berbagai
kecakapan dan keterampilan yang dapat berkembang sesuai dengan
kedudukannya sebagai makhluk mulia.

Kepemimpinan juga penting dalam kehidupan berkeluarga, seorang
suami atau kepala keluarga harus bisa membangun keluarganya dengan
baik. Berbeka kemampuan kepemimpinan, seorang kepal a keluarga akan
dengan mudah mengatur kehidupan keluarganya. Tidak hanya suami,
seorang istri juga hendaknya memiliki sikap kepemimpinan yang baik,
terutama dalam mengasuh anak dan merawat suami. Tentunya seorang
istri sekaligus ibu harus mampu membagi waktunya dengan bijak agar
keharmonisan rumah tangga dapat terjalin. Keluarga merupakan tempat
terbaik dikembangkannya kualitas-kualitas kepemimpinan, terutama pada
jiwa anak-anak.*

Kepemimpinan tidak bisa lepas dari sebuah proses pengaruh sosial.
Pengaruh tersebut dilakukan oleh seorang pemimpin dalam rangka

mengorganisasikan aktivitas antar faktor dalam suatu organisasi untuk

* Mario Teguh, Leadership, http://redmario.com/?home& c=1& cat=10& next#redmario2,
diakses padatanggal 28 November 2013 pukul 07.45.



mencapal kinerja yang optimal sehingga dicapai tujuan organisasi yang
ditetapkan. Seperti salah satu aspek kemampuan yang harus dimiliki oleh
seorang pemimpin yaitu perilaku pemimpin merupakan teladan dan
sumber inspirasi bagi para pengikut.® Sosok seorang pemimpin dimata
masyarakat atau bawahannya sangat berpengaruh kepada hubungan
diantara keduanya. Seorang yang bagus dalam memimpin tentu akan
mendapat respon yang baik dan akan menjadi teladan bagi masyarakat.
Mario Teguh mengatakan bahwa seorang pemimpin yang baik akan
membuat orang lain sibuk untuk meringankan beban orang banyak, dan
tidak membiarkan mereka santai untuk merepotkan orang lain.® Dengan
kata lain, seorang pemimpin yang bak mampu mempengaruhi
masyarakat atau bawahannya untuk dapat saling membantu satu sama
lain. Dimana pun kepemimpinan tersebut diterapkan, baik di perusahaan,
sosial, maupun dalam keluarga, semuanya memiliki tujuan yang sama
yakni menciptakan pribadi yang memiliki kualitas demi terwujudnya
pendidikan bangsa.

Pengembangan keterampilan dan kecakapan yang optimal akan
sangat membantu manusia dalam menjalani kehidupannya untuk
mewujudkan pendidikan bangsa. Tidak heran apabila dalam suatu
organisas pendidikan Islam memilih seorang pemimpin yang cakap dan

terampil dalam mengelola organisasinya. Seorang pemimpin juga harus

®> Rohmat, Kepemimpinan Pendidikan: Konsep dan Aplikasi, (Purwokerto: STAIN Press,
2010), hal 44.

® Mario Teguh, Leadership, http://redmario.com/?home& c=3& cat=10#redmario2, diakses
padatanggal 28 November 2013 pukul 08.06.



memiliki sifat yang beriman dan bertagwa, karena dia akan mengetahui
kewgjiban dan tanggungjawabnya serta selalu menyadari dan berusaha
menjaankan fungsinya sebagai seorang pemimpin.

Pendidikan merupakan media yang tepat dalam menanamkan
kepemimpinan yang sesuai dengan syari’at, sehingga kepemimpinan
pribadi dapat terpatri di dalam diri peserta didik. Oleh karena itu,
kepemimpinan juga sangat dibutuhkan di dalam suatu lembaga
pendidikan Islam formal. Sikap kepemimpinan yang baik harus tercemin
dari kepala sekolah dan guru yang mengajar, terlebih lagi bagi seorang
guru pendidikan agama Islam. Hal tersebut dikarenakan adanya peranan
guru PAI, yakni tercapainya serangkaian tingkah laku yang saling
berkaitan yang dilakukan dalam suatu situasi tertentu serta berhubungan
dengan kemajuan perubahan tingkah laku dan perkembangan siswa yang
menjadi tujuan.” Dengan kata lain tugas yang harus dilaksanakan oleh
guru dalam mengajar siswa untuk kemajuan yaitu perubahan tingkah laku
dan perkembangan siswa.

Seorang guru PAI yang memiliki kompetensi kepemimpinan,
secara otomatis akan memiliki kepribadian yang baik pula, karena dia
mengharuskan dirinya untuk melakukan yang dikatakan dan mengatakan
apa yang dilakukannya® Berbekal kepemimpinan tersebut, guru PAI

mampu untuk membentuk kepribadian siswa menjadi baik. Guru PAI

" Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2000),
Cet. 11, hal. 4.
8 Mario Teguh, Guru Super Indonesia, (Jakarta: Mario Teguh Publishing House, 2009),

hal.110.



akan mudah dalam menjalankan tugas profesinya, karena dengan sikap
kepemimpinannya itu guru mampu mempengaruhi siswanya untuk
mendengarkan apa yang disampaikan. Sehingga materi yang digarkan
dapat tersampaikan dengan baik. Selain memudahkan dalam
penyampaian materi dan penanaman nilai-nilai agama, kepemimpinan
juga akan memudahkan guru untuk memberikan teladan yang baik bagi
siswa, sehingga akan terbentuk pribadi yang sesuai dengan syariat agama
Isam dan tidak akan ada tawuran antar pelgjar, hamil diluar nikah,
ataupun penyimpangan-penyimpangan yang lain.

Namun saat ini sebagian guru telah kehilangan pengaruhnya
terhadap siswa. Banyak sekali siswa yang kurang begitu memperhatikan
gurunya, disaat guru menjelaskan materi para siswa banyak yang
membicarakan ha lain bahkan ditemukan juga siswa sedang tidur di
dalam kelas. Alhasil guru melayangkan tamparan atau pukulan agar
siswa memperhatikan pelgjaran. Kekerasan terhadap siswa sering
disebabkan karena para guru yang kurang sabar dan tidak dapat
menentukan metode yang tepat dalam menghadapi perilaku anak didik
yang masih sulit untuk digjak disiplin.’

Berdasarkan tayangan Liputan 6 Petang SCTV pada hari Kamis
(24/10/2013), begitu mudahnya seorang guru di SMK Negeri 3,
Jayapura, Papua melayangkan tangannya ke kepala siswa. Video

berduras 3 menit 14 detik ini secara diam-diam direkam salah satu siswa

® Achmad Zamroni, Mengajar Tanpa Kekerasan, http://www.republika.co.id/berita/
jurnalisme-warga/wacana/13/02/27/miv200-mengaj ar-tanpa-kekerasan, diakses pada tanggal 18
November 2013, pukul 09.31.



untuk membuktikan kekerasan yang dialami murid bukanlah rekayasa '
Hal tersebut menunjukkan bahwa sosok sebagian guru belum mampu
untuk dijadikan teladan bagi siswa dan juga masyarakat umum.

Guru yang seharusnya menjadi seorang pemimpin dan teladan bagi
siswanya tetapi justru melakukan tindakan menyimpang dari tugasnya
sebagal sosok yang digugu dan ditiru. Pepatah mengatakan bahwa “jika
guru kencing berdiri maka murid kencing berlari”. Pepatah tersebut
menjelaskan bahwa dengan adanya penyimpangan yang dilakukan oleh
guru, siswanya juga mencontoh perbuatan dari gurunya tersebut, bahkan
dapat melebihi perilaku gurunya. Tidak heran apabila pada saat ini
banyak terjadi tindakan penyimpangan yang dilakukan oleh peserta didik,
seperti tawuran antarpelgjar.

Memang benar kepemimpinan dalam diri seorang guru sangat
diperlukan terutama guru pendidikan agama Islam yang bertugas
mengajarkan tentang budi pekerti atau akhlak mulia agar sesuai dengan
nilai-nilai agama Isdlam. Hal tersebut dikarenakan seorang guru
pendidikan agama Islam tidak hanya mentransfer ilmu pengetahuan sgja,
melaikan mentransfer nilai agar siswanya mampu bertindak baik.
Berbagai kasus yang terjadi membuat pemerintah berpikir keras dan
merumuskan suatu Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia nomor
16 tahun 2010 sebagai langkah awa untuk meminimalisir penyimpangan

perilaku. Langkah awal tersebut terdapat pada pasal 16 ayat (6), yaitu

19 Riyanto Nae, Video Guru di Jayapura Pukul Siswa, Kepala Sekolah Membela, Liputan 6:
http://news.liputan6.com/read/728817/video-guru-di-jayapura-pukul -siswa-kepal a-sekol ah-
membela, diakses padatanggal 18 November 2013, pukul 09.39.



dengan menambahkan kompetensi kepemimpinan bagi seorang guru
pendidikan agama Isam.™ Sedlain mampu daam memberikan
pengetahuan dan keterampilan, diharapkan dengan adanya tambahan
kompetenss  kepemimpinan mereka mampu memimpin siswa dan
memberikan teladan yang baik.

Berdasarkan Peraturan Menteri Agama tersebut, terdapat empat
indikator kepemimpinan. Keempat indikator itu digunakan untuk
memberikan acuan kepada guru pendidikan Islam agar menjadi pribadi
yang sesuai dengan harapan dan cita-cita negara. Indikator tersebut yaitu:

a) kemampuan membuat perencanaan pembudayaan pengamalan
garan agama dan perilaku akhlak mulia pada komunitas
sekolah sebagal bagian dari proses pembel gjaran agama;

b) kemampuan mengorganisasikan potensi unsur sekolah secara
sistematis untuk mendukung pembudayaan pengamalan agjaran
agama pada komunitas sekolah;

c) kemampuan menjadi inovator, motivator, faslitator,
pembimbing dan konselor dalam pembudayaan pengamalan
gjaran agama pada komunitas sekolah; serta

d) kemampuan menjaga, mengendalikan, dan mengarahkan
pembudayaan pengamalan garan agama pada komunitas
sekolah dan menjaga keharmonisan hubungan antar pemeluk
agama dalam bingkai Negara K esatuan Republik Indonesia™®

Sampai saat ini masih banyak guru yang mengajar belum memposisikan
dirinya sebagai fasilitator. Guru aktif memberikan materi dengan
ceramah di depan dan belum memberikan kesempatan siswanya untuk

lebih aktif. Dengan kemampuan yang terdapat di dalam kepemimpinan

guru PAI, membantu proses pembelgaran menjadi lebih efetif dan

1 Kementerian Agama, Keputusan Menteri Agama, http://pendis.kemenag.go.id/file/
dokumen/KMA162010.pdf, diakses padatanggal 7 Mel 2013 pukul 9.32.

 Ibid.,



efisien, sehingga tujuan dari pendidikan dapat tercapai sesuai dengan
yang diharapkan. Selain itu sebagai fasilitator, guru berperan dalam
pelayanan untuk memudahkan siswa dalam kegiatan proses
pembelgjaran.’®

Penggalakan tentang adanya kepemimpinan juga mulai merebak.
Mengingat begitu pentingnya kepemimpinan seseorang itu, banyak tokoh
yang mendefinisikan arti dari kepemimpinan. Tetapi pada dasarnya
seorang pemimpin itu harus mampu mempengaruhi anggotanya dan
bertanggungjawab. Salah satu tokoh yang memberikan kontribusinya
dalam penilaian kepemimpinan adalah Mario Teguh. Mario Teguh
merupakan salah satu tokoh motivator yang begitu besar pengaruhnya
dikalangan masyarakat. Banyak sekali masyarakat yang memberikan
kepercayaan kepada Mario Teguh untuk membimbing, mengarahkan, dan
memberikan solus bagi permasalahan yang ada. Terbukti Mario Teguh
sudah memiliki program acara tersendiri yang dapat kita saksikan di
stasiun MetroTV hari Ahad pukul 19.15 WIB. Nasihatnya juga banyak
sekali yang bisa dijadikan sebaga motivasi, salah satunya tentang
kepemimpinan.

Mario Teguh menyampaikan pendapat dan pesannya mengenai
kepemimpinan dalam beberapa karya-karya bukunya yang sudah banyak
tercetak, antara lain Leadership Goldenways, Guru Super Indonesia, Life

Changer, Becoming A Sar, dan One Million Second Chances. Menurut

3 Wina Sanjaya, Srategi Pembelajaran: Berorientasi tandar Proses Pendidikan, (Jakarta:
Kencana, 2008), hal. 23.



beliau, semua kepemimpinan adalah kepemimpinan pribadi, sehingga
tidak ada pribadi yang mengharapkan dirinya menghasilkan kinerja
organisasi yang bak tanpa menjadikan pribadinya sebagai penyebab
utama tergelorakannya semangat dan tertatanya semua proses kerja*
Mario teguh membicarakan mengenai kepemimpinan, agar membantu
mengefektifkan proses pencapaian kesgahteraan, kebahagiaan, dan
kecemerlangan kehidupan pribadi dan kehidupan orang yang dipimpin
dan dilayani.*®

Apabila diteddaah lebih mendalam, penyampaian bahasa tulisan
dalam buku dan juga penyampaian secara langsung Mario Teguh dalam
acara MTGW (Mario Teguh Golden Ways) berpedoman pada ayat-ayat
Al Qur’an dan Hadist. Tetapi dengan kelihaiannya, Mario Teguh dapat
mengemasnya begitu rapi ke dalam bahasa yang bisa dipahami dan
dimengerti oleh semua kalangan sehingga terkesan umum dan dapat
diterima tanpa adanya pertentangan terhadap masalah keagamaan.

Buku Mario Teguh yang berisikan tentang kepemimpinan juga
menyinggung tentang pendidikan. Hal tersebut dikarenakan pendidikan
merupakan media yang tepat dalam penanaman nilai kepemimpinan.
Pendidikan tidak hanya mentransfer teori sgja, akan tetapi juga harus bisa
memberikan pengetahuan dan menerapkannya didalam kehidupan.
Sesuai dengan pengertian pendidikan menurut Yatimin Abdullah bahwa

pendidikan adalah mendidik, melatih, memelihara, dan membimbing.

¥ Mario Teguh, Leadership Golden Ways..., hal. 5.
 Ibid., hal. 8.
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Pendidikan dapat diartikan sebaga sarana menumbuhkan kepribadian
dan menanamkan tanggungjawab.’® Jadi kepemimpinan berhubungan
erat dengan pendidikan, terutama menyangkut tentang kompetensi
kepemimpinan yang harus dimiliki oleh seorang guru pendidikan agama
Islam. Oleh karena itu, kepemimpinan menjadi hal yang sangat penting
untuk dibahas dan dikaji.

Sosok Mario Teguh berlatar belakang bukan dari dunia pendidikan,
namun beliau memiliki kontribusi terhadap dunia pendidikan mengenai
kepemimpinan. Hal tersebut menarik peneliti untuk mengulas mengenai
kepemimpinan menurut Mario Teguh. Berdasarkan penelaahan sekilas
terhadap Mario Teguh vyang banyak menyinggung tentang
kepemimpinan, penulis tertarik untuk meneliti tentang kepemimpinan
pendidikan dalam vers Mario Teguh yang berimplikasi ke dalam

kepemimpinan guru pendidikan agama Islam.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masdlah tersebut, maka dapat
dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana konsep kepemimpinan pendidikan menurut Mario Teguh?
2. Bagamana implikas konsep kepemimpinan pendidikan menurut

Mario Teguh terhadap kepemimpinan guru pendidikan agama Islam?

M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Al Qur’an, (Jakarta: Amzah, 2007),

hal. 36.
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Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Sgalan dengan rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah
sebagal berikut:
1. Menemukan konsep kepemimpinan pendidikan menurut Mario
Teguh.
2. Menjelaskan implikasi konsep kepemimpinan pendidikan bagi guru

pendidikan agama |slam.

Penelitian ini dapat memberikan kegunaan kepada pihak-pihak yang
terkait:
1. Teoritis
a.  Berguna untuk memberikan pengetahuan dan wawasan melaui
kepemimpinan pendidikan menurut Mario Teguh.
b. Menambah khazanah ilmu pengetahuan, khususnya tentang
konsep kepemimpinan pendidikan menurut Mario Teguh.
2. Praktis
a. Bag pendliti, berguna untuk mengetahui lebih dalam mengenai
konsep kepemimpinan pendidikan menurut Mario Teguh dan
implikasinya dalam kepemimpinan guru PAL.
b. Hasil penelitian diharapkan dapat memberi sumbangan bagi
guru dan calon guru PAIl dalam penerapan kepemimpinan

pendidikan.
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D. Kajian Pustaka
Dalam penulisan skripsi ini dilakukan kajian terhadap penulisan
terdahulu terhadap hasil penelitian yang relevan, yaitu:

1. Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Dwi Prasetya Wahyu Aji,
jurusan Pendidikan Agama Islam tahun 2012 dengan judul “Nilai
Moral daam Buku Life Changer karya Mario Teguh dan
Relevansinya dengan Akhlak Islam”. Penelitian ini membahas
mengenai nilai moral yang dihubungkan dan dianalisis dari buku Life
Changer karya Mario Teguh, dengan hasil penelitian bahwa di dalam
buku Life Changer sarat akan nilai moral baik terhadap Tuhan,
individu, kolektif, keluarga, maupun lingkungan. Adapun relevansi
nilai moral dan akhlak adalah ruang lingkup mora yang sesuai
dengan akhlak Islam dan sesuai dengan ajaran Al Qur’an.*

2. Pemikiran Muh Hizbul Muflihin, ketua program pendidikan K1 di
STAIN Purwokerto, dalam jurnal pemikiran alternatif pendidikan
tahun 2008 yang berjudul "Kepemimpinan Pendidikan: Tinjauan
terhadap Teori Sifat dan Tingkah Laku". Jurna tersebut berisikan
tentang penyelenggaraan pendidikan yang tidak bisa lepas dari
keterkaitan antara interaksi guru dengan kepala sekolah sebagai
pemimpin tertinggi di sekolah. Kecakapan atau kemampuan
pemimpin pendidikan (kepala sekolah) dalam membangun semangat

guru atau pegawai lainnya tidak lepas dari sifat-sifat dan cara-cara

Y Dwi Prasetya Wahyu Aji, “Nilai Moral dalam Buku Life Changer karya Mario Teguh
dan Relevansinya dengan Akhlak Islam™, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga Y ogyakarta, 2012.
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yang ditunjukkan di hadapan mereka. Artinya, sifat-sifat yang baik
dan perlakuannya terhadap bawahan atau anggota bagamanapun
sangat berpengaruh terhadap keberhasilan dirinya dan melaksanakan
kepemimpinan di sekolah.'®

3. Pendlitian skripsi yang dilakukan oleh Dhadhi Triatmaja, jurusan
Kependidikan Islam tahun 2009 dengan judul “Konsep
Kepemimpinan Pendidikan Islam (Derivasi Konsep Kepemimpinan
Ary Ginanjar Agustian dalam Kepemimpinan Pendidikan Islam)”.
Penelitian ini membahas mengenai pemikiran kepemimpinan
menurut Ary Ginanjar Agustian yang menderivasikan ke dalam
konsep kepemimpinan pendidikan Islam. Hasil penditian
menunjukkan bahwa konsep kepemimpinan Ary Ginanjar adalah
konsep kepemimpinan yang berpijak padaintisari ajaran agam Islam,
yakni lhsan, Rukun Iman, dan Rukun Islam.*

Walaupun bidang kaiannya hampir sama, namun untuk
pembahasan nilai kepemimpinan yang serupa dengan apa yang penulis
bahas, sgjauh penulis ketahui belum terdapat penelitian yang membahas
mengenai konsep kepemimpinan pendidikan menurut Mario Teguh dan
implikasinya terhadap kepemimpinan seorang guru pendidikan agama
Islam. Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian lanjutan dari

penelitian-penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh peneliti lain.

8 M.H. Muflihin, "Kepemimpinan Pendidikan: Tinjauan terhadap Teori Sifat dan Tingkah
Laku", dalam Jurnal INSANIA, Vol. 13 No. 1 (Jan-Apr, 2008).

“Dhadhi Triatmaja, "Konsep Kepemimpinan Pendidikan Islam (Derivas Konsep
Kepemimpinan Ary Ginanjar Agustian dalam Kepemimpinan Pendidikan Idlam)", Skripsi,
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2009.
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E.

Landasan Teori

1. Konsep Kepemimpinan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, konsep adalah (1)
rancangan atau buram surat, (2) ide atau pengertian yang
diabstrakkan dari peristiwa konkret, dan (3) gambaran mental dari
objek, proses, atau apapun yang ada di luar bahasa yang digunakan
oleh aka budi untuk memahami hal-hal lain.*° Konsep merupakan
abstraksi suatu ide atau gambaran mental yang dinyatakan dalam
suatu kata atau simbol. Konsep dinyatakan juga sebagai bagian dari
pengetahuan yang dibangun dari berbagai macam karakteristik.?*

Konsep dari kepemimpinan secara etimologi berasal dari kata
pimpin yang berarti  menuntun, menunjukkan jalan dan
membimbing.?* Kepemimpinan merupakan proses mengarahkan,
membimbing, mempengaruhi atau mengawasi pikiran, perasaan dan
tindakan serta tingkah laku orang lain.?® Seorang pemimpin harus
mampu mempengaruhi bawahannya agar melakukan apa yang
diinginkan pemimpin sehingga tujuan organisasi dapat tercapai.

Bambang Darmadi merumuskan kepemimpinan sebagai sebuah

seni  mengkoordinass dan memotivasi  individu-individu dan

2 http://www.kamusbesar.com/20790/konsep, diakses pada tanggal 19 Maret 2013 pada
pukul 20.25.
2 http:// http://id.wikipedia.org/wiki/Konsep, diakses pada tanggal 19 Maret 2013 pada
pukul 9.58.
#2).S. Badudu dan Sultan M. Zain, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pustaka Sinar
harapan, 1994), hal. 1062.
“Hadari Nawawi, Kepemimpinan Menurut Islam, (Yogyakarta: Gadjah Mada University
Press, 2001) hal. 29.
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kelompok-kelompok untuk mencapal tujuan-tujuan yang diinginkan
dengan mengacu pada perilaku tugas yang harus ada di dalam
seorang pemimpin, yakni yang terkait sgjauh mana pemimpin
mengarahkan orang-orang yang dipimpinnya  dengan
memberitahukan kepada mereka mengena apa, kapan, dimana, dan
bagaimana suatu tugas harus dilaksanakan.?*

Sementara itu Toto Tasmara menjelaskan bahwa kepemimpinan
adal ah kemampuan seseorang untuk mempengaruhi. Dapat dikatakan
bahwa pemimpin berkaitan dengan orangnya, dan kepemimpinan
berkaitan dengan potensinya. Kepemimpinan adalah kemampuan
seseorang untuk mempengaruhi dirinya sendiri dan orang lain.

Sedangkan kepemimpinan menurut Mario Teguh sendiri adalah
sebuah proses mempengaruhi individu atau organisasi untuk
mencapal urutan hasil dalam urutan tindakan yang setia kepada
sebuah misi.?® Seorang pemimpin harus bisa mempengaruhi suatu
organisas atau sekelompok individu, agar nantinya bisa berjalan
sesuai dengan keinginan untuk mencapai suatu tujuan/ misi yang

sudah ditetapkan sejak awal.

 Bambang Darmadi, Kepemimpinan, Manajemen, dan Bisnis, (Y ogyakarta: Amara Book,

2005), hal. 19.

% Toto Tasmara, Spiritual Centered Leadership: Kepemimpinan Berbasis Spiritual.
(Jakarta: GIP, 2006), hal. 165.
% Mario Teguh, Guru Super Indonesia, (Jakarta: Mario Teguh Publishing House, 2009),

hal. 166.
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Adapun teori kepemimpinan yang ada pada saat ini sangatlah
banyak. Dari sekian banyak teori kepemimpinan yang berbeda, telah
muncul delapan jenis teori kepemimpinan seperti berikut:?’

a. Teori Genetis (The Great Man Theory)

Teori ini berasumsi bahwa kapasitas kepemimpinan itu bersifat

inheren, bahwa pemimpin besar itu karena dilahirkan, bukan

karena dibuat.
b. Teori Sifat (Traits Theory of Leadership)

Teori sifat berasumsi bahwa manusia yang mewaris sifat-sifat

tertentu dan sifat-sifat yang membuat mereka lebih cocok untuk

menjalankan fungsi kepemimpinan.
c. Teori Kontingensi (Contingency Theory of Leader ship)

Teori ini memfokuskan pada variabel tertentu yang berhubungan

dengan lingkungan yang bisa menentukan gaya kepemimpinan

yang paling cocok untuk situasi yang cocok pula. Menurut teori
ini, tidak ada gaya kepemimpinan yang terbaik dalam segala

Situasi. Sukses kerja pemimpin tergantung pada sejumiah

variabel, termasuk gaya kepemimpinan, kualitas bawahan, dan

situasi sekelilingnya.
d. Teori Situasional (Stuational Theory of Leadership)
Teori situasional mengasumsikan bahwa pemimpin memilih

tindakan terbaik berdasarkan variabel sSituasional Gaya

" Sudarwan Danim, Kepemimpinan Pendidikan: Kepemimpinan Jenius (IQ+EQ), Etika,
Perilaku Mativasional, dan Mitos, (Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 7.
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kepemimpinan yang berbeda mungkin lebih cocok untuk
pembuatan keputusan jenis tertentu pada situasi yang tertentu

pula.

. Teori Perilaku (Behavioral Theory of Leadership)

Teori perilaku kepemimpinan didasari pada keyakinan bahwa
pemimpin yang hebat merupakan hasil bentukan atau dapat
dibentuk, bukan dilahirkan. Teori ini berfokus pada tindakan
pemimpin, bukan pada kualitas mental atau internal. Seseorang
bisa menjadi pemimpin dengan belgjar atau mengikuti pelatihan.
Teori Partisipatif (Participative Theory of Leadership)

Teori kepemimpinan partisipatif menunjukkan bahwa gaya
kepemimpinan yang ideal adalah mengambil prakarsa bagi
perlibatan orang lain seperti pembuatan keputusan yang
dilakukan antara pemimpin dengan bawahannya.

. Teori Transaksional (Transactional Theory of Leadership)

Teori ini berfokus pada peran pengawasan, pengorganisasian,
dan kinerja kelompok. Dasar teori kepemimpinan ini pada sistem
ganjaran dan hukuman.

. Teori Transformasiona (Relational Theories of Leadership)
Teori transformasiona berfokus pada hubungan yang terbentuk
antara pemimpin dan bawahannya. Pemimpin memotivas dan
menginspirasi anggota kelompok untuk memahami potensinya

yang kemudian ditransformasikan menjadi perilaku nyata dalam
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rangka penyelesaian tugas pokok dan fungsi dalam kebersamaan.
Pemimpin ini berfokus pada kinerja anggota kelompok, tapi juga
ingin setigp orang memahami potensinya. Dengan kata lain,
seorang bawahan akan terdorong karena terinspirasi dari

pemimpin dan mereka menjadi bawahan yang berpotensi.

Sedangkan menurut G.R. Terry yang dikutip oleh Abdul Wahab,

kepemimpinan terbagi menjadi 6 tipe, yaitu:?®

a. Kepemimpinan Pribadi.
Kepemimpinan pribadi merupakan tindakan yang dilakukan
dengan mengadakan kontak pribadi. Arahan dilakukan secara
lisan atau langsung dilakukan secara pribadi oleh pemimpin yang
bersangkutan.

b. Kepemimpinan Nonpribadi
Semua kebijaksanaan yang dilaksanakan melalui  bawahan-
bawahan atau media non pribadi, baik rencana, perintah, juga
pengawasan.

c. Kepemimpinan Otoriter
Pemimpin yang otoriter terbiasa untuk bekerja keras, sungguh-
sungguh, teliti, dan tertib. Dia bekerja menurut peraturan yang

berlaku secara ketat dan instruksinya harus ditaati.

% Abdul Wahab & Umiarso, Kepemimpinan Pendidikan dan Kecerdasan Spiritual,
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), hal. 94.
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d. Kepemimpinan Demokratis
Pemimpin demokratis menganggap dirinya sebagai bagian dari
kelompok, dan bersama-sama dengan kelompok berusaha
bertanggungjawab terhadap terlaksananya tujuan bersama. Setiap
anggota dianggap sebagal potensi yang berharga dalam proses
pencapaian tujuan.

e. Kepemimpinan Paternalistik
Suatu pengaruh yang bersifat kebapakan dalam hubungan
pemimpin dan kelompok. Bertujuan untuk melindungi dan
memberikan arahan seperti halnya seorang bapak kepada
anaknya.

f. Kepemimpinan menurut Bakat
Biasanya timbul dari kelompok orang-orang informal yang dipicu
karena adanya kompetisi sehingga menimbulkan klik-klik dari
kelompok yang bersangkutan dan biasanya akan muncul
pemimpin yang memiliki kelemahan di antara yang ada di dalam
kelompok tersebut menurut bidang keahlian dimana dia iku
berkecimpung.

2. Kepemimpinan Islam
Islam memandang setigp manusia sgjatinya merupakan seorang
pemimpin. Kepemimpinan dalam Isam didefinisikan sebagai
kemampuan untuk melaksanakan perintah dan meninggalkan

larangan Allah SWT, bak secara bersama-sama maupun
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perseorangan. 2° Dari pengertian tersebut dapat dilihat bahwa tugas
seorang pemimpin dalam Islam adalah menyeru dan menyuruh orang
lain untuk berbuat amar makruf dan menyuruh orang lain untuk
meninggalkan perbuatan yang munkar.

Kepemimpinan dalam Islam dikenal dengan istilah khilafah,
imamah dan ulil amri. Juga ada istilah rain. Kata khalifah
mengandung makna ganda, di satu fihak khalifah diartikan sebagai
kepala negara dalam pemerintahan dan kergjaan islam di masa lalu,
yang dalam konteks kergjaan pengertiannya sama dengan kata
sulthan. Di pihak lain, cukup dikenal pengertian khalifah sebagai
wakil Tuhan di muka bumi. Wakil Tuhan yang dimaksudkan ada dua
macam. Pertama, yang diwujudkan dalam jabatan sulthan atau
kepala negara. Kedua, fungss manusia itu sendiri di muka bumi,
sebagai ciptaan Tuhan yang paling sempurna.*

3. Kepemimpinan Pendidikan

Kepemimpinan menjadi penentu utama terjadinya proses
dinamisasi sekolah. Efektifitas kepemimpinan pendidikan tidak
dapat lepas dari beberapa aspek yang turut membangun terjadinya
efektifitas kepemimpinan, sehingga mutu pendidikan dapat dicapai.
Adapun beberapa aspek yang mempengaruhi bagi proses dinamika
kepemimpinan antara lain: gaya kepemimpinan pemimpin yang

diterapkan, tingkat efektifitas kepemimpinan, transformasi

# Hadari Nawawi, Kepemimpinan Menurut Islam, (Y ogyakarta: Gadjah Mada University
Press, 1993), hal. 18.
% | mam M oedjiono, Kepemimpinan & Keorganisasian, (Jakarta: Ull press, 2002), hal. 10.
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kepemimpinan pendidikan dan peran pemimpin pendidikan terhadap
pengembangan mutu pendidikan.**

Istilah kepemimpinan pendidikan ini mulai dikenal luas pada
akhir abad ke-20. Kepemimpinan pendidikan merupakan proses
membimbing dan membangkitkan bakat dan energi guru, murid, dan
orang tua untuk mencapai tujuan pendidikan yang dikehendaki.*
Selain itu, kepemimpinan pendidikan dapat diartikan sebagai satu
kemampuan dan proses mempengaruhi, mengkoordinir, dan
menggerakkan orang-orang lain yang ada hubungan dengan
pengembangan ilmu pendidikan dan pelaksanaan pendidikan dan
pengajaran, agar supaya kegiatan-kegiatan yang dijalankan dapat
lebih efisien dan efektif di dalam pencapaian tujuan-tujuan
pendidikan dan penggjaran.®

Dalam hal ini seluruh departemen yang mengurus bidang
pendidikan dituntut mampu mendidik pemimpin pendidikan dengan
area spesidisasi tertentu. Misalnya kepemimpinan universitas,
kepemimpinan sekolah tinggi atau akademi, dan juga kepemimpinan
lembaga pendidikan berbasis masyarakat, termasuk kepemimpinan

sekolah.

% Sudarwan Danim, Kepemimpinan Pendidikan..., hal. 44.

*1bid.,

* Dirawat dkk, Kepemimpinan Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional, 1983), hal. 33.
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Pemimpin dalam kepemimpinan pendidikan harus memiliki sifat

yang harus dikembangkan, antaralain:

a. Tanggung jawab
Tanggung jawab menurut kamus umum Bahasa Indonesia adalah
keadaan wajib menanggung segala sesuatunya. Berkewajiban
menanggung, memikul tanggung jawab, menanggung segala
sesuatunya, atau memberikan jawab dan menanggung
akibatnya.®*

b. Jujur
Jujur merupakan sifat terpuji, yaitu sikap dan perbuatan yang
benar, baik perbuatan maupun perkataan yang sesuai dengan hati
yang sesungguhnya® Sifat jujur merupakan akhlak yang
mendasari bangunan pribadi yang benar. Sifat jujur tidak dapat
diperoleh secara tiba-tiba, tetapi harus dengan keteladanan dan
pembinaan yang terus-menerus.

c. Tegas
Sifat tegas yang dipelihara oleh seorang pemimpin melahirkan
keadilan. Adil diartikan sebagai lurus dan tegak, bergerak dari
posisi yang salah menuju posisi yang diinginkannya. Adil dapat

diartikan pula menempatkan sesuatu pada tempatnya.*

% Kemdikbud, http://kbbi.web.id/tanggung+jawab, diakses pada tanggal 3 Februari 2014,
pukul 14.30.

% Muhamad Nurdin, Kiat Menjadi Guru Profesional, (Y ogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2010),
hal. 82.

*bid., hal. 141.

23



d. Rendah Hati dan Penyayang
Kerendahan hati merupakan salah satu indikator dari tingginya
kecerdasan spiritual seseorang. Seorang Yyang tidak bisa
menunjukkan sikap atau karakter rendah hati, berarti belum
mencapal kedamaian dengan dirinya. Rendah hati merupakan
sfat yang harus dimiliki, karena membuat seseorang
mendapatkan martabat dan kewibawaan yang tinggi.*’

e. Berani
Berani berarti mempunyai hati yang mantap dan rasa percaya

diri yang besar dalam menghadapi bahaya dan kesulitan.®

f. Ikhlas
Ikhlas artinya bersih, murni, dan tidak bercampur dengan yang
lain. Sedangkan ikhlas menurut istilah adalah ketulusan hati
dalam melaksanakan suatu amal yang baik, yang semata-mata
karena Allah.*
4. Kepemimpinan Guru PAI
Wasley (dalam Sudarwan) mendefinisikan kepemimpinan guru
sebagai kemampuan mendorong rekan-rekan untuk mengubah dan
melakukan hal-hal dmana  mereka  biasanya @ tidak
mempertimbangkannya tanpa pengaruh pemimpin.** Sedangkan

Lieberman menyatakan bahwa peran kepemimpinan guru yang

%" 1bid., hal. 146.

% http://artikata.com/arti-321586-berani.html, diakses pada tanggal 3 Februari 2014 pukul
14.56

*1bid., hal. 146.

“0 Sudarwan Danim, Kepemimpinan Pendidikan...., hal. 177.
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berkembangbiak pada berbagai sekolah lebih besar daripada sebatas
yang dipikirkan.* Sehingga guru dapat berperan dalam
kepemimpinan forma atau informa dan sangat beragam di
lingkungan sekolah yang berbeda-beda. Peran kepemimpinan guru
jugabervariasi sesuai dengan pengalaman profesional mereka.

Kepemimpinan guru mengalami penguatan sejak lahirnya UU
No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen serta PP No. 74 Tahun
2008 tentang Guru.”” Berdasarkan peraturan tersebut, seorang
pengawas sekolah hanya bisa dijabat oleh seseorang yang memiliki
latar belakang seorang guru. Dikarenakan kepala sekolah dan
pengawas sekolah berasal dari guru, maka semakin kuat pula
kehendak untuk mengakui kepemimpinan guru.

Kepemimpinan guru PAI juga dijelaskan dalam Peraturan
Menteri Agama mengenai kompetensi kepemimpinan guru PAI yang
harus dicapai. Kompetensi kepemimpinan sebagaimana dimaksud
meliputi:

a) kemampuan membuat perencanaan  pembudayaan

pengamalan garan agama dan perilaku akhlak mulia pada

komunitas sekolah sebagai bagian dari proses pembelgaran
agama; b) kemampuan mengorganisasikan potens unsur
sekolah secara sistematis untuk mendukung pembudayaan

pengamalan garan agama pada komunitas sekolah; c)

kemampuan menjadi  inovator, motivator, fasilitator,

pembimbing dan konselor dalam pembudayaan pengamalan
garan agama pada komunitas sekolah; serta d) kemampuan

menjaga, mengendalikan, dan mengarahkan pembudayaan
pengamalan gjaran agama pada komunitas sekolah dan menjaga

4
Ibid.,
2 Undang-undang RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen & Peraturan
Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 tentang Guru
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keharmonisan hubungan antar pemeluk agama dalam bingkai
Negara K esatuan Republik Indonesia.*

Menurut Harris (2002), kepemimpinan guru memiliki empat
dimensi berbeda, yaitu brokering, kepemimpinan partisipatif,
mediasi, dan penempaan hubungan.** Melalui broker guru mampu
menerjemahkan garan perbaikan sekolah dalam praktik. Ketika
beroperasi dalam peran kepemimpinan partisipatif, guru merasa
menjadi bagian dari perubahan atau pengembangan dan perbaikan
sekolah serta bersama-sama dengan guru dalam mencapai tujuan
bersama. Pemimpin guru merupakan sumber penting informas dan
keahlian, serta dapat dimanfaatkan sebagai sumber daya yang
berfungs sebagai mediator. Guru sebagai mediator berfokus kepada
penyelesaian situasi  konflik yang mungkin timbul dalam
pembelgaran, tanpa mengurangi pentingnya situasi konflik yang
mungkin timbul dalam hubungan keluar dihadapi dan diatasi.* Pada
akhirnya dengan membangun hubungan dengan sesama, dapat
dikembangkan sebagar model dari teknik-teknik kepemimpinan
guru.

5. Pendidikan Agamalslam
Pendidikan Agama Islam merupakan segala sesuatu yang

memelihara dan mengembangkan fitrah manusia serta sumber daya

“ Peranturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2010 tentang
Pengel olaan Pendidikan Agama pada Sekolah, pasal 16 ayat (6)

4 Sudarwan Danim, Kepemimpinan Pendidikan..., hal. 180.

“ Sondang P Siagian, Teori & Praktek Kepemimpinan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010),
hal .59.
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manusia yang ada padanya menuju terbentuknya manusia seutuhnya
(insan kamil) sesuai dengan norma-norma Islam.*® Hal tersebut
berarti bahwa manusia diciptakan sebagai makhluk yang perlu
dipelihara dan dikembangkan agar nantinya manusia bisa menjadi
insan kamil.

Menurut Ahmad Tafsir, Pendidikan Agama Islam adalah sebuah
proses yang dilakukan untuk menciptakan manusia-manusia yang
seutuhnya, beriman dan bertagwa kepada Allah serta mampu
mewujudkan eksistensinya sebagai khalifah di muka bumi, yang
berdasarkan ajaran Islam Al Qur’an dan As-Sunnah serta
terwujudnya insan-insan kamil setelah proses pendidikan berakhir.*’

Pemikiran kedua tokoh tersebut hampir sama dengan tujuan
untuk membentuk manusia yang seutuhnya dan berdasarkan Al-
Quran dan As-Sunnah. Dari uraian tersebut, maka pendidikan
agama |slam dapat diartikan sebagai:

1. Upaya untuk mempersiapkan dan menumbuhkan anak didik atau
individu manusia yang prosesnya berlangsung secara terus
menerus sgak lahir sampai meninggal dunia.

2. Aspek yang disiapkan meliputi aspek badannya, akal, rohani
sebagal suatu kesatuan tanpa mengesampingkan salah satu aspek

dan melebihkan aspek lain.

““Achmadi, Idiologi Pendidikan Islam Paradigma Humanisme Teosentris, (Y ogyakarta:
Pustaka Pelgjar, 2005), hal. 28,

“Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan dalam Perspektif Isam, (Bandung: PT. Remgja
Rosdakarya, 2005), cet.6, hal. 1.

27



3. Persigpan pertumbuhan itu diarahkan agar dia menjadi manusia
yang berdaya guna dan berhasil serta bermanfaat bagi dirinya
sendiri dan bagi umatnya sehingga dapat memperoleh suatu
kehidupan yang sempurna.*®

F. Metode Pendlitian
Metode berasal dari bahasa Y unani yaitu methods yang berasal dari
dua kata yaitu metha yang berarti melalui dan hados yang berarti dalan
atau cara. Dengan demikian, metode merupakan suatu jalan yang dilalui
untuk mencapai suatu tujuan.*® Metode yang digunakan dalam penelitian
literature ini menggunakan metode deskriptif-analisis yang bertujuan

untuk mengungkap suatu masalah sesuai dengan senyatanya.

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library
research), yaitu penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan
dengan menghimpun data dari berbagai literatur. Literatur yang diteliti
tidak terbatas pada buku-buku tetapi juga berupa bahan-bahan
dokumentasi, magjalah, jurnal, dan surat kabar. Penekanan penelitian
kepustakaan ini yaitu ingin menemukan berbagai teori, hukum, dalil,
prinsip, pendapat, gagasan, dan lain-lain yang dapat dipakai untuk

menganalisis dan memecahkan masalah yang diteliti.>® Masalah yang

“8 Fuad |hsan, Dasar-dasar Kependidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), cet. 111, hal. 5.
“M. Yatimin Abdullah, Pengantar Sudi Etika, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2006), hal.
21.
*Sarjono, dkk, Panduan Penulisan Skripsi, (Y ogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama lslam,
2008), hal. 20.
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akan diteliti adalah mengenai konsep kepemimpinan pendidikan
menurut Mario Teguh.
2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang dilakukan oleh peneliti adalah pendekatan
hermeneutika yaitu studi pemahaman khususnya tugas pemahaman
teks. Hermeneutik mencakup ke dalam dua fokus perhatian yang
berbeda dan berinteraksi, yaitu peristiwva pemahaman teks dan
persodlan yang lebih mengarah mengenai apa pemahaman dan
interpretasinya.®*

Metode yang digunakan yaitu metode deskriptif-analisis. Disini
peneliti melakukan pencarian, pengumpulan data, dan kemudian
mendeskripsikan data yang terkumpul, serta menganalisisnya. Data
yang dianalis merupakan data terkait dengan pemikiran Mario Teguh
mengenai kepemimpinan pendidikan.

3. Sumber Data
a Sumber Data Primer
Sumber data primer merupakan data yang berasal dari
sumber adli atau pertama. Sumber data primer yang digunakan
peneliti sekaligus sebagai obyek penelitian yaitu buku-buku karya

Mario Teguh yang berkaitan dengan kepemimpinan, yaitu buku

beliau yang berjudul Leadership Golden Ways dan Guru Super

Indonesia

> Dwi Prasetya Wahyu Aji, “Nilai Moral...", hal.27.
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b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder merupakan informasi yang diperoleh
dari orang lain baik dalam bentuk turunan, salinan, atau bukan
orang pertama. Sumber data sekunder dalam penelitian diperoleh
melalui majalah, surat kabar, skripsi, jurnal, internet, buku, dan
artikel yang relevan dengan penelitian. Manfaat dari sumber
sekunder dalam penelitian ini adalah untuk meengkapi,
menggabungkan, atau membandingkan pemikiran tokoh data
primer dengan sudut pandang berdasarkan data sekunder.

Contoh data sekunder yang digunakan peneliti yaitu sebuah
penelitian dalam bentuk skripsi mengenai Mario Teguh. Skripsi
yang disusun oleh Nur Hotijah pada tahun 2012 yang berjudul
"Konsep Percaya Diri menurut Mario Teguh dan Relevansinya
dengan Ajaran Isdlam”. Skripsi ini membahas mengenal
bagaimana konsep percaya diri menurut Mario Teguh, hal
tersebut memiliki kesamaan subyek bagi penelitian yang
dilakukan, peneliti akan membahas mengena kepemimpinan
pendidikan menurut Mario Teguh. Melalui skripsi tersebut,
peneliti akan terbantu untuk mengetahui alur pemikiran Mario
Teguh.

4. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang dilakukan peneliti menggunakan

metode dokumentasi. Dokumentasi merupakan suatu metode cara
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untuk pengumpulan, pemilihan, pengolahan, dan penyimpanan
infformasi di bidang pengetahuan. Metode dokumentasi biasa juga
disebut sebagai metode mencari data mengena hal-hal atau variabel
yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, magjalah, prasasti,
notulen rapat, agenda, dan sebagainya. >

Teknik pengumpulan data dokumentass melalui model sumber
data primer dan sekunder. Sumber data primer berasal dari buku-buku
karya Mario Teguh yang menjadi fokus penelitian. Sedangkan model
sumber data sekunder merupakan sumber informasi yang menjadi
penunjang sumber data primer yang relevan.

5. Metode Analisis Data

Metode deskripsi-analisis ini dilakukan dengan mendeskripsikan
pendapat-pendapat dari Mario Teguh mengenai kepemimpinan.
Kemudian dilakukan suatu analisis mengenai pendapat tersebut yakni
mengenai makna yang tersirat didalam pendapatnya, dan kemudian
langkah yang terakhir dilakukan penarikan kesimpulan dari hasil
analisis tersebut.

Anadlisis data disini menggunakan metode analisis isi (content
analysis) dengan menggunakan cara berpikir induktif yaitu berangkat
dari faktafakta yang khusus, peristiwa-peristiwa yang konkret,

kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat umum. Metode ini

°2 Quharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), hal. 206.
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digunakan untuk mengetahui simpulan dari sebuah teks. Teks yang

dimaksud disini merupakan teks dalam buku karya Mario Teguh.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dipergunakan agar memudahkan pembaca
dalam menganalisis pendlitian yang dilakukan. Sistematika pembahasan
di dalam penyusunan skripsi ini dibagi ke dalam tiga bagian, yaitu bagian
awal, bagian inti, dan bagian akhir. Bagaian awal terdiri dari halaman
judul, halaman surat pernyataan keaslian, halaman persetujuan
pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, haaman
persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, pedoman trandliteras
Arab-Latin, dan daftar lampiran.

Bagian tengah berisi uraian penelitian, dimulai dari bagian
pendahuluan sampai bagian penutup yang terdiri dalam bentuk bab-bab.
Daam penulisan skripsi ini penulis membaginya ke dalam empat bab.
Pada setiap bab terdiri sub-sub bab yang menjelaskan pokok bahasan dari
bab yang bersangkutan. Bab | skripsi ini terdiri dari latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian
pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.
Bab Il beris tentang biografi Mario Teguh. Hal tersebut dimaksudkan agar
pembaca bisa membaca cara berpikir Mario Teguh lewat biografinya. Bab
ini membahas pula mengena sinopsis beberapa buku Mario Teguh yang
terkait dengan penelitian ini agar pembaca bisa mengetahui maksud dan

tujuan setiap sub bab buku.
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Setelah membahas mengenai biografi Mario Teguh, pada bab [11
berisi pemaparan data beserta analisis menyangkut konsep kepemimpinan
pendidikan khususnya menyangkut kepemimpinan dalam buku Mario
Teguh, serta penjelasan filosofis berdasarkan hasil analisis teks yang
dilakukan oleh pendliti, serta bab ini akan menjawab rumusan masalah
yang menjadi landasan penulisan skripsi ini.

Pada bagian akhir penyusunan skripsi terdapat beberapa lampiran

yang terkait dan juga daftar pustaka.

33



BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah

dikemukakan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan

bahwa:

1.

Kepemimpinan pendidikan yang diungkapkan Mario Teguh berupa
bentuk pelayanan seorang guru terhadap siswanya, memberikan
kesgahteraan bagi semua siswa, dan memiliki sifat yang wajib
dimiliki layaknya seorang pemimpin. Konsep Mario Teguh dalam
kepemimpinan pendidikan menekankan pada kompetensi guru PAI
untuk @ mampu mengelola pembelgaran dengan baik sehingga
menciptakan perubahan kualitas bagi siswa, b) menjadi seorang guru
yang berpengaruh dan menjadi pembesar dalam dunia pendidikan
yang memimpin dengan adil, tegas, dan penuh kasih sayang, c)
memperhatikan dan memilih tindakan yang dilakukan untuk perbaikan
kualitas pendidikan.

Kepemimpinan Guru PAI menurut Mario Teguh dalam proses
pembelgjaran terwujud dalam tahapan kegiatan menggar, yaitu
menanamkan sifat kepemimpinan jujur dalam melakukan evaluasi
pembelgaran. Di samping itu melakukan cara-cara baru dalam
menyampaikan materi, dan memberikan pelayanan pengaaran kepada
siswa sepenuh hati termasuk wujud kepemimpinan pendidikan. Hal ini

sesuai dengan Keputusan Menteri Agama No.16 Tahun 2010, seorang



guru PAI harus bisa mengamalkan gjaran agama sebagai bagian dari
proses pembelgjaran agama, dan melahirkan cara baru agar dapat

menjadi sosok pemimpin pendidikan yang berkualitas.

B. Saran-saran

Sekiranya berguna penulis akan memberikan beberapa saran yang

bertujuan untuk memberikan masukan dengan harapan agar proses

pembel g aran pendidikan agama Islam yang lebih baik.

1.

Sebagal seorang guru pendidikan agama Islam, selayaknya dalam
memberikan pengajaran kepada para siswa memberikan cara-cara atau
inovas yang baru sehingga akan membangkitkan semangat belgjar
parasiswa.

Peran seorang guru pendidikan agama Islam tidak hanya sebatas
memberikan pengetahuan secara teori, akan tetapi mampu
menanamkan dalam hati dan perilaku siswa agar menjadi sebuah
kebi asaan.

Guru pendidikan agama Islam dalam memberikan keteladanan bagi
siswa, mulailah dari diri sendiri dengan memberikan teladan bagi
mereka, berperilaku baik sesuai tuntunan syari‘at 1slam. Dengan begitu
siswa akan mencontoh perilaku Anda.

Seorang guru PAI sebagai pemimpin bagi siswanya harus mampu
memberikan pelayanan dan kenyamanan bagi siswa agar mereka
merasa nyaman akan kehadiran kita, sehingga memiliki keinginan

untuk mengapresiasikan kel ebihannya tanpa merasa takut.
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5. Kepada pembuat kebijakan, diusulkan dalam Keputusan Menteri
Agama No0.16 Tahun 2010, diberikan tambahan indikator mengenai
keteladanan seorang guru. Guru menjadi contoh nyata bagi siswanya,
sehingga guru harus memperbaiki sikap dan perilaku sesuai dengan
syari'at agama lslam agar bisa menjadi teladan bagi siswa.

C. Penutup

Alhamdulillahi rabbil ‘alamin penulis panjatkan kehadirat Allah
Swt atas segala nikmat dan kasih sayang-Nya, sehingga penulis dapat
menyelesaikan penyusunan skripsi dengan judul “Konsep Kepemimpinan
Pendidikan menurut Mario Teguh dan Implikasinya dalam Kepemimpinan
Guru PAI”. Skripsi yang sederhana ini tentunya memiliki banyak
kekurangan, baik dari segi bahasa maupun isinya. Maka dari itu sudilah
kiranya para pembaca untuk memberikan kritik dan saran yang bersifat
membangun guna perbaikan skripsi ini.

Kepada semua pihak yang telah membantu hingga selesainya
skripsi ini, penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya.
Semoga segala bantuan yang diberikan mendapat balasan dari Allah Swit.
Semoga apa yang tertuang dalam skripsi ini dapat memberikan manfaat
bagi semua pihak yang peduli dan memperhatikan masalah pendidikan
nasional pada umumnya, dan pendidikan agama Islam pada khususnya.

Wallahu A’lam Bi Showab.
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